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BAB I
PENDAHULUAN

I.l. Latar Belakang Permasalahan

| Pada hewan piara poliestrus corpora lutea berkem-
bang setelah terjadi ovulasi dan berfungsi hanya sampai
14-18 hari, kecuali jika terjadi kebuntingan. Fenomena i-
ni menimbulkan permasalahan: " Mengapa corpora lutea sege
ra mengalami regresi pada hewan betina yang tidak bunting
setelah terjadi gyulasi ?" Permasalahan ini telah menim -
bulkan berbagai pembahasan dan untulk men jawab permasalah-
an tersebut oleh para ahli telah dilakukan berbagai pene-
litian.

Diilhami oleh peneﬁuan Von Euler (1935), perhati-
an para ahli terarahkan pada substansi yang disebut prog-
taglandin, yaitu nama yang diberikan kepada substansi ki-
mia yang berbentuk asam lemak tidak jenuh yang mempunyai
rangkaian 20 unsur karbon. Substansi ini hampir dapat di-
Jumpai pada setiap jaringan tubuh dan diantara fungsinya

dapat mengendalikan siklus birahi.

Chaichareon (1976) diilhami oleh Labhsetwar (1970)
dan Mc. Cracken (1974) telah meneliti pengaruh prostaglan
din pada corpora lutea gerbil. Dengan menyuntikkan PGFgo(
pada sampel percobaannya, peneliti tersebut mengamati teg
Jadinya regresi corpora lutea dengan penurunan diameter

dari 1,78 mm sampai 0,98 mm. Percobaan yang sama pada sa-

pil betina yang dilakukan oleh Hill (1976) dan pada domba

-
i.‘l o ‘f]' l
L
. &
I'QHE %‘
p-) @
o
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betina oleh Pharriss (1972), Goding (1974) dan Inskeep
(1975) menghasilkan gejala yang sama.

Dari hasil-hasil penelitian tersebut para ahli ber
kesimpulan bahwa PGFEO‘ merupakan faktor luteolisis pen-
ting yang secara faali dapat menyebabkan regresi corpus Lu
teun.

Jika benar suntikan PGF2°< dapat menyebabkan regre
sl corpus luteum, maka terbuka permasalahan baru, yaitu :

l, Apakah suntikan PGF204 dengan dosis tertentu da
pat merubah pola siklus birahi ?

2. Apakah perubahan pola siklus birahi sebagai aki
bat suntikan PGFZ‘* setelah beberapa hari kemu-
dian disusul oleh terjadinya estrus ?

Mengingat daya guna praktisnya untuk pengembangan

populasi_ ternak melalui usaha pengendalian siklus repro-
duksinya, permasalahan tersebut telah mendorong penulis un

tuk menjawabnya melalui penelitian.

I.2. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak pada du; pokok permasalahan terse -
but, penulis menyusun rencana penelitian dengan tujuan:
a. Meneliti pengaruh suntikan PGFao( terhadap pe =~
rubahan pola siklus birahi tikus putih (Mus nor
wegicus albinus).

b. Mengidentifikasi apakah perubahan pola siklus

birahi tersebut yang disebabkan oleh pengaruh

SKRIPSI PENGARUH PROSTAGLANDIN F2X ... UTAI AJU SETIAWATI PUTRI
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suntikan PGFé & dapat menyentak terjadinya gstrus secara

serempak pada sampel tikus putih Mus norwegicus albinus.

I.3. Pentingnya Penelitian

Penelitian dengan tujuan tersebut di-atas mempunya
i makna penting bagi perkembangan studi di-bidang pengenda
lian reproduksi, khususnya feproduksi hewan piara. Jika
penelitian ini dapat secara tepat menjawab dua pokok perma
salahan tersebut, maka informasi yang diperoleh dari pene-
litian ini dapat dijadikan dasar referensi untuk memperba-
iki usaha peningkatan populasi hewan piara, khususnya ter-
nak.

Karena jika benar PGFgcx dapat merubah pola siklus
birahi hewan ternak dan jika benar setelah suntikan PGF20<
pada populasi ternak dalam suatu peternakan akan terjadi
estrus secara serempak, maka siklus birahi ternak tersebut

dapat diatur, dan dengan kawin suntik kebuntingan ternak

dapat disinkronisasi, sehingga produksi ternak baru dapat

dikelola dengan baik.

I.4. Asumsi dan Hipotesis Penelitian

Bertitik tolak dari pokok-pokok pikiran Pharriss
(1969) yang mengatakan bahwa PGF2‘,t dapat menyebabkan lute
olisis dengan cara mendorong penyempitan pembuluh darah u-
tero-ovarica sehingga terjadi ischaemia yang mendorong ma-

tinya sel-sel Iuteal, penulis mengajukan asumsi-asumsi se-
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bagai berikut :

! ae PGFacn yang secara normal diproduksi oleh ja -
ringan uterus dapat mengatur proses regresi cor
pus luteum .

b. Jika kepada hewan betina diberikan suntikan

PGFB‘* berarti konsentrasi PGF2 meningkat me-

=
lebihi normal.

c. Makin besar dosis suntikan PGIFE‘=< dengan batas-
batas tertentu, makin kuat pengaruhnya pada pro
ses regresi corpus luteum .

d. Regresi corpus luteum yang ditimbulkan oleh a -

kibat suntikan PGF2C‘ dapat menimbulkan perubah

an pola siklus birahi .

e. Perubahan siklus birahi yang diakibatkan oleh
pengaruh suntikan PGFZC‘ pada sekelompok popu =
lasi ternak, dapat menimbulkan sinkronisasi es-
trus beberapa hari setelah - perlakuan .

Berdasarkan kelima asumsi tersebut, dapat diajukan

suatu hipotesa kerja " Pemberian PGFé o dengan dosis ter-

tentu pada tikus putih menyebabkan terjadinya perubahan

pola siklus birahi ."
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BAB II
PENGARUH PROSTAGLANDIN TERHADAP
SIKLUS BIRAHI

IT.1, Siklus Birahi dan Permasalahannya

Siklus birahi adalah gabungan fungsi fisiologis a &

lat kelamin betina yang dimulai pada satu masa birahi dan
berakhir pada saat birahi berikutnya.

Lama birahi dan gvulasi dapat berubah-ubah tergan
tuné{sebab-sebab yang mempengaruhinya, baik itu pengaruh
dari luar maupun dari dalam tubuh itu sendiri (10).Siklus
birahi pada hewan mammalia yang tak tergolong ordo Prima-
ta terdiri dari empat fase berturutan yaitu, proestrus ,
estrus, metestrus,dan diestrus .

Estrus berasal dari bahasa Latin " QISTROS " yang
berarti keinginan gila, biasa juga disebut " HEAT " atau
" BIRAHI ", dan merupakan tanda kesediaan hewan betina da
lam menerima hewan jantan untuk berkopulasi. Adanya tanda
tanda birahi biasanya diikuti oleh ovulasi. Setelah ovula
si terjadi corpus luteum mulai terbentuk dari sisa-sisa
folikel yang pecah. Kadar LH dalam darah meningkat bebera
pa jam sebelum timbulnya birahi dan mencapai puncaknya
pada saat birahi dan ovyulasi. Dilain pihak hormon estro-
gen juga meningkat kadarnya didalam darah dan mencapai ka

dar tertinggi pada saat ovulasi . Pada akhir birahi kadar

estrogen dan LH menurun . Corpus luteum yang sudah terben

tuk ini terus berkembang atas dorongan Luteotropic hor -

5 . "
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mone (LTH) dari Hypophysa anterior dan progesterone mulai
dikeluarkan.Keadaan ini disebut fase metestrus, yang kemu-

dian diikuti oleh fase diestrus, yaitu masa berpengaruhnya

hormon progesterone yang dihasilkan oleh corpus luteum ter

sebut terhadap mukosa saluran alat kelamin betina . Kadar
progesterone akan menurun dalam masa proestrus, diikuti pe
ningkatan sekresi FSH yang akan merangsang pertumbuhan fo-

likel yang ada di-gvarium. Pada fase ini hormon estrogen

mulai diproduksi, menyebabkan kadarnya dalam darah akan mu
lai meningkat dan kadar yang tinggi akan mendorong timbul-
nya birahi pada siklus birahi berikutnya (14).

Ditinjau dari pertﬁmbuhan corpus luteum dan foli-

kel dalam oyarium, siklus birahi dibagi menjadi fase lute-
al dan fase folikuler. Sejak corpus luteum terbentuk sam-
pal dengan corpus luteum mengalami regresi disebut fase

luteal, sedang fase folikuler berlangsung sejak corpus lu-
feum mengalami regresi dan mulai terbentuknya folikel sam-
pai terjadinya gvulasi (10,15),

Regresi corpus luteum mempunyai pengaruh terhadap
siklus birahi. Ini disebabkan oleh adanya faktor luteoli =
tik yang terdapat didalam uterus yang dikenal sebagai pros
taglandin F2°( s pada domba, sapi, babi dan kebanyakan mam
malia yang lain, demikian pula pada hewan pengerat kecil
(10).

Pharriss (1969), mengatakan bahwa PGF, o dapat me

nyebabkan luteolisis dengan cara mengadakan penyempitan
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pembuluh darah utero-ovarica sehingga terjadi ischaemia
dan matinya sel-sel luteal oleh karena kekurangan makan -

ane.

IT1.2. Siklus Birahi Pada Tikus Putih

Tikus betina putih termasuk hewan poliestrus, ar-
tinya dalam satu tahun mengalami beberapa kali birahi. Ma
sa remaja dicapai pada umur 2-3 bulan dimana berat badan

kira-kira 200 gram. Daya reproduksinya selama 1 tahun, de

ngan fertilitas maksimum pada umur 100-300 hari. Satu si-
klus birahi berlangsung selama 4-6 hari dan lamanya bira-
hi antara 9 sampai 20 jam dengan rata-rata 12 jam. Qvula-
gl pada umumnya terjadi 8-11 jam sesudah adanya tanda-tan
da birahi (1,9,15).

Secara normal siklus birahi pada tikus putih ter

diri dari empat periode, yaitu proestrus,estrus, metes -
trus dan diestrus. Lamanya tiap -tiap periode berbeda-be-
da, periode proestrus dan estrug biasanya berlangsung se-
lama 12 jam, petestrus 21 jam dan diestrus 57 jam (15).
Masing-masing periode dan perubahan dari periode
yang satu ke-periode yang lainnya dapat diketahui dengan
membuat sediaan ulas yagina. Pada sediaan ulas yagina
yang dibuat saat hewan dalam periode proestrus tampak di-
bawah mikroskop hanya sel-sel epitel. Sel kornifikasi tam
pak bila sediaan dibuat saat hewan birahi, sedang adanya

sel kornifikasi dengan beberapa lekosit sebagai tanda bah

-
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wa sediaan dibuat pada periode getestrus. Diestrus dapat

diketahui bila pada sediaan ulas yagina tampak banyak sel
lekosit bersama-sama sel epitel (9,15,17).

Selain perubahan-perubahan yang dapat dilihat dari
sediaan ulas yagina, terdapat juga tanda-tanda lain baik
itu merupakan perubahan-perubahan péda ovarium,uterus, va-

ina maupun tingkah laku hewan itu sendiri .

ITI.3. Lingkup Penelitian Tentang Pengaruh Prostaglandin
Terhadap Siklus Birahi.

Labhsetwar (1970) dan Mc. Cracken et al (1974)
yang dikutip oleh Chaichareon et al mengatakan bahwa ba-
han yang dihasilkan oleh uterus yang dapat menyebabkan re-
gresi corpus luteum adalah PGFZ‘X .

Menurut penelitiannya, penyuntikan PGF

> & kedalam

tanduk uterus gerbil menyebabkan diameter corpus luteum

menjadi lebih kecil (P{ 0,05). Ini dilaporkan oleh Chaicha
reon et al menurut penelitiannya dengan menyuntikkan PGFE“
dosis tunggal yang berbeda kedalam 1 tanduk uterus gerbil

yang bunting semu pada hari ke-6 post partum. Pada penyun-

tikkan 30N, g PGFZa: diameter corpus luteum menjadi 0,98 mnm,

penyuntikkan 20 p g PGFagx diameter corpus luteum 1,25 mm,
penyuntikkan 5 f{g (1,57 mm), penyuntikkan 1/ g (1,68 mm)
dan pada dosis O PGFBa; diameter 1,78 mm. Demikian pula pa
da suntikan PGFEL& dosis tunggal yang berbeda pada guinea

pig, dimana corpus luteum mengecil (P{ 0,05), pada kelom -
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pok yang diberi 3000 M g/kg rata-rata volumenya 2,54 mm3

yang diberi BOOrLg/kg volume rata-ratanya 3,35 mm3 dan do

sis O volumenya 3,72 mm3. Guinea pig yang disuntik PGFga.

dosis tunggal yang berbeda-beda kedalam uterus juga mempu
nyal pengaruh yang berbeda terhadap berat corpus luteum .

Pada dosis OM g berat corpus luteum 3,9 mg, 1004 g berat

corpus luteum 3,4 mg. S00 g berat corpus luteum 2,8 mg

dan 1000 A g berat corpus luteum 2,3 mg. Dengan demikian

dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi dosis PGFgﬁ

semakin besar juga pengaruhnya terhadap regresi gcorpus lu
teum.
Cara pemberianpun mempunyal pengaruh terhadap da-
PL ya kerja PGde_ seperti yang dilaporkan oleh Douglas dan
Ginther (1973%) pada domba, yang dikutip Chaichareon et
al bahwa 2 mg PGF2$<
babkan luteolisis yang sempurna, tetapi bila diberikan se

yang diberikan kedalam uterus menye-

cara sistemik hanya menyebabkan regresi sebaglan gcorpus
luteum saja.

Hill et 21 (1976) melaporkan bahwa pada 12 ekor
sapi yang diberi 1600 IU PMSG pada hari ke-6 dari siklus
birahi, maka 11 ekor sapi akan birahi pada hari ke 18-25
(X = 20,64 hari), tetapi bila 1600 IU PMSG itu diberikan
pada hari yang ke-12 dan pada hari yang ke-14 diberi 30
mg PGF2 ” (Tham salt) intra muskuler, maka 12 ekor sapi
birahi pada hari ke 1-4 (X = 2,17 hari) sesudah pemberian

PGEéc‘ , sedang bila 1600 IU PMSG itu diberikan bersama-
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sama dengan 30 mg PGFZoc pada hari ke-1lY4, maka 11 ekor sa
pl akan birahi sesudah 1-4 hari sesudah perlalkuan ( ¥ =
2,64 hari ).

Pharriss et al (1972) dan Goding (1974) yang diku
tip oleh Lewis et al mengatakan bahwa prostaglandin dapat
menyebabkan luteolisis pada domba betina .

Menurut Inskeep et al (1975) yang dikutip oleh
Fogwell et al, PGFaa\ dengan berbagal macam dosis dan ca-
ra pemberian dari luar dapat menyebabkan regresi luteal
yang lengkap .

PGFé<x yang disuntik intra folikuler dapat menye-
babkan regresi corpus luteum yang lengkap pada sapi beti-
na, dan hal inipun berhubungan dengan dosis yang diberi -
kan yang pada umumnya mempersingkat siklus birahi (7)

Pada kuda betina jarak ovulasi ‘dipersingkat (P<
»05) untuk yang diperlakukan dengan progesterone-HCG
(8,5 + O,4 hari) dan PGF2<£ -HCG (8,9 + 0,8 hari) diban -
‘ding kontrol (12,8 + 1,4 hari) (12).

Pemberian PGF2<K sebelum akhir siklus birahi pada
program sinkronisasi pada sapi betina akan dapat memper -
singkat jarak wazktu timbulnya birahi, diszmping itu ter -
nak-ternak yang berada dalam berbagali macam fase dari si-
klus birahi deopat memberikan gejala tingkah laku birahi °
setelah pemberian PGFa« £5)

Sapi betina yang dikawin suntik pada birahi sesu-

dah pemberian PGF mempunyai kesuburan yang sama, bah -

2 0k
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kan lebih, bila dibandingkan dengan kontrol yang tidak
diperlakukan apa-apa.(2). Pernyataan yang sama juga di -
laporkan oleh Cooper (1974), Lauderdale (1974), Donald -
son (1977) dan Peter et al (1977) (2).

Dosis 8-10 mg PGF2 « Yang disuntik sub kutan dan
5 ng ;g;;g_gig;;n'berhasil menyerentakkan birahi pada
program kawin suntik pada sapi (6).

47 ekor sapi betina Hereford yang berumur 16 bu -

lan mempunyai siklus birahi dan alat-alat genetalia yang

normal, disuntik dengan Cloprostenol suatu sintetis pros
taglandin Facx dengan dosis 500:Lg intra muskuler 12 ha=-
ri sekali, 38 ekor menunjukkan tanda-tanda birahi pada

2-6 hari (rata-rata 3,81 hari) sesudah suntikan ke-II1, 1
ekor sesudah 11 hari dan 8 ekor yang tidak dapat diketa-
hui birahinya sampai dengan hari ke 22-27. Percobaan ini
dilakukan oleh Carter dan Parsonson (1976). Percobaan de

ngan prostaglandin gnalog ICI 80996 (cloprostenol)yang
telah dilakukan oleh Wenkoff (1978), dalam penelitian i-

ni disimpulkan bahwa cloprostenol merupakan agen terapeu
tik yang efektif untuk pyometra pada sapi dan perkawinan
yang rendah derajatnya. Birahi dapat dilihat setelah pem

berian cloprostenol. 89 ekor sapli birahi tenang dapat di

ketahui birahinya sesudah diberi cloprostenol dan 57, 6%

menjadi hamil bila dikawinkan.
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah di-

lakukan oleh para ahli ini maka penulis ingin melakukan
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penelitian mengenai pengaruh PGFz:A terhadap siklus bira
hi dengan menggunakan tikus putih (Mus _norwegicus albi-
nus)sebagai hewan percobaan yang diperlakukan dengan gs-

t:umgte sebagai prostaglandin sintetis analog dengan

PG:];'2 e
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BAB III
PENELITIAN TENTANG PENGARUH SUNTIKAN PGan\
TERHADAP SIKLUS BIRAHI
TIKUS PUTIH

Untuk menguji hipotesis penelitian yang telah pe -
nulis kemukakan pada bab I, penulis mengadakan penelitian
tentang pengaruh PGFp‘ﬂ terhadap siklus birahi. Dalam pe-

nelitian ini penulis menggunakan sediaan Estrumate yang

merupakan PGFao( sintetis.

III.1. Metodologi Penelitian

Adapun metoda penelitian yang penulis gunakan un =

tuk menguji hipotesa diatas adalah :

- Studi pustaka mengenai pengaruh PGF2 « terhadap
corpus luteum .

- Studi pustaka hasil-hasil penelitizn melalui la-
poran-laporan penelitian yang termuat dzlam ma -
jalah ilmiah.

- Studi eksperimental dengan mengadaksn percobaan,
mengan-ti, mempelajari dan mengumpullkkan data ha-
sil percobsan. Percobcan ini menggunzkan treat -

ment by subject desizn .

IIT1.2. Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tikus be-

tina putih yang dikenal sebagai Mencit (Mus norwegicus al

13
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bipus) berumur 60-70 hari dengan berat rata-rata 200 gram,
yang penulis peroleh dari stock tikus putih sebagai hewan
percobaan milik Drh. Soebarkah di Ketintang Wonocolo Sura-
baya.

Cara pengambilan sampel dari stock secara acak de-
ngan mengambil 20 ekor tikus umur 2 bulan (60-70 hari), se
dang yang dipakai untuk penelitian ini.adalah 18 ekor ti -
kus yang penulis ambil secara acak dari 20 ekor tikus ter-
sebut, kemudian ke-18 ekor tikus tersebut penulis beri tan
da nomor 1-18. Dengan menggunakan tabel bilangan acak pe=
nulis dapatkan urutan nomor tikus 1-18 yang baru (berlain-
an dengan urutan nomor tikus yang terdahulu). Tikus dengan
urutan nomor yang baru inilah yang dipckai sebagal sampel
pada penelitian yang penulis lakukan, dengan pembagian men
jadi 3 kelompok yang masing-masing terdiri dari 6 ekor ti-
kus. Tikus nomor 1-6 sebagai kelompok kontrol, tikus nomor
7-12 sebagai kelompok percObaan-l yang disuntik dengan gs-
trumate dosis 0,05 cc dan tikus nomor 13~18 sebagai kelom-
pok percobaan-2 (disuntik dengan estrumate O,1 cc). Akhir-

nya setiap kelompok dinyatakan mempunyai nomor 1-6.

I11.3%3. Cara Penelitian

Tikus=-tikus ditempatken dalam kandéng yang terbuat
dari kawat kasa, berbingkai dan berpintu kayu, serta ber-
alas seng. Kandang dibagli menjadi 9 petak (ruangan) yang

tersusun 3% tingkat. Dengan demikian masing-masing ruangan

SKRIPSI PENGARUH PROSTAGLANDIN F2X ... UTAI AJU SETIAWATI PUTRI




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

15

berisi 2 ekor tikus.

Makanan dan minuman diberikan pagi hari dan malam
hari sesudzh pemeriksaan. Makanan berupa makanan ayam pe-
telur dengan kadar protein 18% diberikan ad libitum.

Sebelum penelitian dengen menggunakan 18 ekor ti-
kus ini penulis telah mengadakan penelitian pendahuluan
terhadap 6 ekor tikus putih yang terbagi juga dalam 3 ke-
lompok (masing-masing 2 ekor) selama 1 bulan.

Dari 18 ekor tikus ini mula-mula dibuat sediaan u
las vagina setiap jam 07.00 dan jam 12.00 W.I.B. selama 6
hari sebagai pengamatan terhadap siklus birahi sebelum di
mulainya percobzan.

Sesudah pemeriksaan jam 19.00 W.I.B. hari ke-6 ma
ka ke-6 ekor tikus kelompok percobaan-1 disuntik dengan
estrumate sub kutan sebanyak 0,05 cc dan 6 ekor tikus ke-
lompok percobaan-2 disuntik dengan estrumate O,1 cc. Pe =
ngamatan dengan membuat sediaan ulas yagina tetap dilaku-
kan setiap jam 07.00 danfjam 19.00 W.I.B. Penyuntikan di-
ulangi 7 hari sexali pada malam hari sesudah pembuatan se
diaan ulas yagina jam 19.00 W.I.B. Penyuntikan dilakukan
L kali, dengan demikian pengamatan dilakukan selama 28
hari setelah penyuntikan pertama.

ITI.3.1. Cara Membuat Sediaan Ulas Vagina

Tikus putih dipegang dengan tangan kiri, jepit e-

kor diantara jari kelingking dan jari manis, pegang teng-

kuknya dengan jari telunjuk dan ibu jari, kemudian hadap-
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kan bagian ventral tubuh tikus kearah (kehadapan) kita
sehingga alat kelamin luar dapat terlihat, Dapat juga di-
.pegang orang lain dengan cara ibu jari dan telunjuk ta =
ngan kanan memegang tengkuk sedang tangan kiri memegang €
kor, kemudian terlentangkan tikusnya.

Ujung pipet pasteur yang telah berisi Na Cl fisio-
logis (disini penulis menggunakan cairan infus Na Cl) ma=-
sukkan dengan hati-hati kedalam yagina, semprotkan dan di
hisap lagi. Ulangi semprot dan hisap sebanyak 3 - 5 kali,
kemudian teteskan cairan itu pada gelas obyek, ratakan
dan biarkan kering diudara, kemudian fiksasi dalam alko -
hol eter atau alkohol 95% selama + jam atau lebih., Kemu =~
dian keringkan lagi, bila sudah kering beri tanda dan di-
warnaie.

Pewarnaan dilakukan dibagian Patologi Fakultas Ke=-
dokteran Universitas Airlangga dengan metode Papanicolaou.
I1I.3.2. Cara Penyuntikan

Penyuntikan gstrumate sebagai PGFZC‘ sintetis di -
lakukan sub kutan dengan menggunakan disposable syringe
tuberculine berukuran 1 cc pada daerah tubuh yang berku -
1it longgar.Setiap ml estrumate berisi 265/ g Na clopros-

tenol yang ekuivalen dengan 250 A g cloprostenol.
III.4, Cara Analisa Data Hasil Penelitian

Sediaan yang sudah diwarnai diperiksa dibawah mi -

kroskop dengan pembesaran 10X dan 45X.
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Dengan melihat gambaran sel yang ada, dapat dike -
tahui periode siklus birzhi saat sediaan itu dibuat.,

Pada periode proestrus yang tampak hanya sel-sel
epitel, sedang adanya sel-sel kornifikasi menandakan se =
disan itu dibuat pada periode gstrus. lMetestrus ditandai
dengan adanyz sel-sel kornifikasi dan beberapa lekosit pa
da sediaan ulas yvagina dan banyak sel-sel lekosit bersama

sama sel epitel menandakan periode diestrus.

Perubahan-perubahan ini dicatat dan dikumpulkan se
bagai data hasil penelitian yang dapat langsung dibaca ma

upun dianalisa secara statistik dengan menggunalkan anali-

sa Chi-kwadrate.
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BAB IV
HASIL-HASIL PENELITIAN

Dengan disain penelitian seperti tersebut pada bab

IIT diperoleh data pengamatan tentang gejala proestrus (P)

estrus (E), metestrus (ME) dan diestrus (DE) yang di jumpai

pada setiap sampel,

Agar setiap data. pengamatan dapat ditelaah seca-

ra cermat,susunan datanya diatur dengan sistematika seba

gai berikut :

a.

SKRIPSI

Data pengamatan yang tercatat pada setiap pe -
ngamatan ditabelkan secara terpisah untuk ke -
lompok kontrol, kelompok percobaan-l, dan ke =
lompok percobaan=2.

Untuk kepentingan analisa lebih lanjut data pe=
ngamatan untuk masing-masing kelompok dibuat
ikhtisar jumlah frekuensi gejala menurut skala
mingguan dan disajikan secara berturutan.

Dari gambaran frekuensi gejala yang tersaji ,di

analisa kasus terjadi dan tidak terjadinya ke-
kacauan siklus birahi dan hasil analisanya di-
tabelkan menurut kelompok masing-masing.
Frekuensi kekacauan yang terjadi atas dasar sa-
tuan waktu mingguan divisualisasikan dalam ben-
tuk grafik.

Untuk kepentingan pengujian hasil penelitian
18
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dan catatan pengamatan dibuat ikhtisar data yang
menunjukkan frekuensi total untuk masing-masing

gejala yang teramati.

IV.l Analisa Data Hasil Penelitian

Analisa data hasil penelitian dilakukan untuk tu -

juan @
a. Menelaah catatan pengamatan tentang gejala si-
klus birahi yang dialami setiap sumpel.
b. Melacak seberapa besar frekuensi kekacauan si-
klus birahi yang dialaii oleh setiap sampel se-
lama perlakuan,
c. Melacak apakah selama perlakuan disamping keka-
cauan yang terjadi sebagai akibat perlakuan ter
dapat sinkronisasi gejala estrus.
d. Menguji apakah gejala yang teridentifikasi be -
nar-benar sebagai akibat dari perlakuan. ‘
Dengan tujuan hasil analisa tersebut hasil-hasil
penelitiannya dapat dilaporkan sebagai berikut :
IV.l.1l. Data Hasil Penelitizn

Catatan pengamatan mengenal gejala proestrus (P),
estrus (E), metestrus (ME) dan diestrus (DE) yang direkam
selama 4 minggu (28 hari) padz setiap sampel penelitian
dapat diikuti pada tabel VII untuk kelompok kontrol, tabel
VII1 untuk kelompok percobaan-l dengan suntikan estrumate

0,05 cc dan tabel IX untuk kelompok percobaan-2 dengan
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suntikan estrumate 0,1 cc.

Ikhtisar tentang jumlah frekuensi sampel peneliti-
yang mengalami gejala proestrus (P), estrus (E), metes-
trus (ME) dan diestrus (DE) pada kelompok kontrol untuk
minggu ke-I, ke-II, ke-III dan ke-IV dapat diikuti secara
berturutan pada tabel-tabel nomor X, XI, XII dan XIII.

Ikhtisar yang sama pada kelompok percobaan-l dapat
diikuti pada tabel-tabel nomor XIV, XV, XVI dan XVII. Un -
tuk kelompok percobaan-2 dapat diikuti pada tabel-tabel no
mor XVIII, XIX, XX dan XXI.

IV.1.2. Analisa Data Hasil Penelitian

Jika dari ketiga macam ikhtisar tersebut dilakukan
analisa mengenai terjadi dan tidak terjadinya kekacauan sl
klus birahi dengan kriteria DE-===-- E dan PE-====- ME nor-
mal (tidak terjadi kekacauan siklus birahi) dan urutan la-
in dianggap tidak normal (terjadi kekacauan siklus birahi),
frekuenei kejadiannya dapat diikuti pada tabel-tabel XXII,
XXIII dan XXIV.

Dari tabel-tabel tersebut terlihat bahwa kelompok
kontrol selama 4 minggu pengamatan semua sampel menunjuk-
kan siklus birahi normal, sedang pada kelompok percobaan-
1l dengan suntikan estrumate 0,05 cc tampak terjadi keka -
cauan siklus birahi yang cukup tinggi yaitu 40 kejadian
pada 6 sampel selama 4 minggu, dengan rata—raéa 6,6 kejadi
an per sampel selama 4 minggu atau 1,6 kejadian per sampel

per minggu. Pada kelompok percobaan- 2 dengan suntikan
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estrumate O,1 cc tampak 27 kejadian pada 6 sampel selama
4 minggu, dengan rata-rata 4,5 kejadian per sampel selama
4 minggu, atau 1,1 kejadian per sampel per minggu .

Jika secara cermat diikuti distribusi kekacauan
siklus birahinya pada kelompok kontrol, kelompok percoba-
an-1 (dengan suntikan estrumate 0,05 cc) dan pada kelom -
pok percobaan-2 (dengan suntikan estrumate 0,1 cc), maka
perbandingannya dapat dilihat pada gambar grafik IV.1l.

20 ¢
— Kelompok kontrol
— Kelompok percobaan-1

15 ¢ — Kelompok percobaan-2

Frekuensi kekacauan siklus birahi

10 ¢+
5 -
0
X 151 g ) IV
Minggu ke

Gambar IV.1l. Grafik kekacauan siklus birahi pada kelom -

pok kontrol, pada kelompok percobaan-1 (de=-
ngan suntikan estrumate 0,05 cc) dan kelom=-

pok percobaan-2 (dengan suntikan estrumate

0,1 ec)
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Dari gambaran ini jelas bahwa suntikan estrumate
0,05 cc mempunyai efek yang lebih besar daripada suntikan
estrumate 0,1 cc. Suntikan ke-1 dan ke-2 estrumate 0,05 cc
mempunyai efek meningkat, sedang suntikan ke-3 dan ke-4
efeknya menurun. Suntikan ke-1 estrumate 0,1 cc mempunyai
efek kekacauan siklus birahi sedangkan suntikan ke=-2 menye
babkan sinkronisasi keadaan normal siklus birahi, Setelah
terjadi sinkronisasi keadaan normal maka suntikan ke-3 mem
berikan efek yang meningkat yang sama efeknya dengan efek
suntikan ke-3 estrumate 0,05 cc. Pada suntikan ke-4 efek-
nya tampak menurun.
IV.1.3. Pengujian Hasil penelitian

Untuk kepentingan pengujian hasil penelitian dari

catatan pengamatan perlu dibuat ikhtisar data yang menun-
Jukkan frekuensi total untuk gejala proestrus (P), gstrug‘
(E), metestrus (ME), dan diestrus (DE) untuk ketiga kelom

pok perlakuan yaitu: tanpa perlakuan (PO), perlakuan-1l de-
ngan suntikan estrumate 0,05 cc (Pl), dan perlakuan-2 de-
ngan suntikan estrumate 0,1 cc (PZ)' Ikhtisar data terse -
but dapat disajikan dalam tabel kontingensi untuk analisa
Chi kwadrat (Xa) seperti terlihat pada bagan ikhtisar data
gambar IV.Z2.
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a3
PERLAKU=| Gejala teramati ( f_ ) Jumlah
AN pengamatan
P E ME DE
71 66 41 158 336
Po (2) (b) (c) (@) (atbrc+d)
P 55 51 65 165 336
* e (1) (&) (n) (e+f+g+h)
P 56 80 48 152 336
e (1) (3) (k) (1) (i+3+k+1)
Jumlah 182 197 154 L75 1008
pengemat4(a+e+i) [(b+f+j) (c+g+tk)| (d+h+l) (N)
an

Gambar IV.2. Ikhtisar data yang menunjukkan frekuensi
total untuk gejala proestrus, estrus, met-
estrus dan diestrus dari kelompok kontrol
(PO)’ kelompok percobaan-1 (Pl)’ dan ke -
lompok percobaan-2 (Pa)

Atas dasar ikhtisar data tersebut harga Chi-kwa -

drat ( %x° ) dapat langsung dicari dengan rumus :
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¥2 - N [ 2% & ]2 " 2 + 32 &
atbtc+d atet+i b+f+j ctgtk d+h+1
N [ e2 + £2 + g2 + h2 +
et+f+g+h atet+i b+f+j ct+gtk d+h+1
N [ 424 £ & ¥ e R
i+j+k+1 ate+i bt+f+] ctgt+k d+h+1
Derajat kebebasan untuk tabel kontingensi 4 x 3

tersebut adalah ( 4-1 )( 3-1 ) =
Dengan dasar rumus tersebut Xa dapat dikomputasi secara

langsung dengan menggunakan data dari tabel yaitu :

X° = 1008 [ 71° 4 + 11°% 4 ;5@2] +
336 182 197 154 475
1008 [ 552 + + _65° + ;552] +
336 L 182 197 154 . 475
1008 [ _56° + _80° + _ug®% + 152°) - 1008
336 | 182 197 154 475
Dari komputasi tersebut diperoleh X2 = 15;5225

Dari tabel titik kritis X° untuk derajat kebebasan 6 ter-

catat titik kritis 16,812 untuk P= 0,01 ; 12,592 untuk
P= 0,05 dan 10,645 untuk P= 0,10,

IV.2. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari analis: hasil penelitian tersebut dapat dila-
porkan bahwz hipotesa O penelitian yang berbunyil

Tidak ada perbedazn merngzenci pola siklus birahi antares

kelompok kontrol dan kelomnpok

percobaan vang diberi per -
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lakuan dengan suntikan PGFE’{ 0,09 cc _dan PGFEOL O3 ge
ditolak pada O,Ol>13>0,05 « Hal ini berarti bahwa hipo -
tesa kerja penelitian yang berbunyi : Pemberian PGF de

2K =
ngan dosis tertentu pada tikus putih menvebabkan terjadi-

nya perubahan pola siklus birzhi diterima.

Jika pada ikhtisar data yang tersaji pada tabel
XVIII, XIX, XX untuk kelompok percobaan-2 hampir seluruh
scempel pada hari ke-5dan ke-6 setelah perlakuan terjadi
frekuensi gejala estrus ysng tinggi dengan proporsi + 60%
dari gejala yang teramati. Fakta ini memperkuat pendapat
bahwa sebzgal akibat pemberian PGF29< disamping menimbul-
kan kekacauan siklus birahi, terjadi sinkronisasi gejala
estrus pada sampel percobaan.

Timbulnya kekacauan siklus birahi disebabkan ka-
rena PGFg‘x dapat mendorong terjadinya regresi corpus lu-
teum, sehingga progesterone menurun, demikian juga kadar
hormon ini dalam durah sehingga akibatnya pertumbuhan mu-
kosa saluran reproduksi terganggu. Dalam hal ini juga per
tumbuhan mukosa yagina menjadi terganggu. Ini depat dili-
hat pada pemeriksaan histologi sediaan ulas vagina, dite-
mukan adanya abnormalitas dalam munculnya sel-sel yang
karakteristik pada tiap-tiap fase siklus birahi dan kea-

daan ini dikatagorikan sebagai adanya kekacauan dalam si-

. klus birahi.

Dilain pihak prosesterone yang menurun ini akan

merangsang pengeluaran FSH dan LH dari hypophysa sebagai
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akibat dari menurunnya pengaruh mekanisme umpan balik
yang negatip sehingga kadar FSH dan LH skan meningkat,
mendorong pertumbuhan folikel yang semakin giat pada wak
tu yang bersamaan dari tikus-tikus tersebut, sampai akhir
nya terjadi ovulasi yang terjadi pada waktu yang serentak.
Hasil penelitian ini adalah sesuai dengan apa
yang telah terbukti pada hewan ternak seperti domba dan
sapi, bahwa PGFE;* dapat menimbulkan penyerentakan birahi
pada ternak-ternak betina tersebut pada dosis tertentu.
Implikasi dari hasil penelitian ini terhadap peningkatan
produktivitas ternak adalah dengan menggunakan PGFaak un-
tuk sinkronisasi gstrus sebelum dilakukan kawin suntik,
sehingga dengan demikian masa bunting ternzk dapat diatur
sesual dengan kondisi yang menguntungkan. Penggunaan tek-
nik sinkronisasi estrus seperti tersebut diatas memerlu-
kan penelitian lebih lenjut untuk ternak-ternak yang la-

in seperti Kerbau, Kambing dan Babi .
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BAB V
PENUTUP

Atas dasar uraian-uraian mengenai permasalahan, hi
potesa, metoda dan hasil-hasil penelitian ysng telah dila
porkan dari penelitian ini dapat disusun ringkasan dan ke

simpulan sebagai berikut :

V.1, Ringkasan

Penelitian tentang pengaruh PGF terhadap si -

28
klus birahi telah dilakukan secara eksperimental dengan

menggunakan 18 sampel Mus norwegicus albinus

Dengan pola penelitian treatment by subiject de -

gign telah dianalisa hasil-hasil perlakuan pada kelompok

kontrol, kelompok percobaan-1 dengan suntikan 0,05 bc,PGFZm

dan kelompok percobaan-2 dengan suntikan 0,1 cc PGFZa& .

Suntikan PGFZ‘( pada kedua kelompok percobaan menegaskan

hipotesis penelitian ini yang berbunyi : Pemberian PGFEO‘

dengan dosis tertentu (0,05 cc dan 0,1 cc) pada tikus pu-

tih menyebabkan terjadinyz kekacauan siklus birahi_yang di

iringi oleh sinkronisasi masa estrus pada pemberian PGFao(

O,1 cc beberapa hari setelah perlakuan .

V.2. Kesimpulan
ae PGFEO\ merupakan faktor luteolisis penting yang
secara faali dapat menyebabkan regresi corpus

luteum.

27
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b. Penyuntikan PGF kedalam tanduk uterus gerbil

2 A
percobaan pada penelitian Chaichareon (1976)
vang diilhami oleh Labhsetwar (1970) dan Mc .

Cracken (1974) menegaskan bahwa PGF dapat

208
memperkecil ukuran diameter corpus luteum dari
1,78 mm sampai 0,98 mm, tergantung déri dosis
yang diberikan .

c. Semakin tinggi dosis PGFEC& dengan batas-batas
tertentu, semakin besar juga pengaruhnya terha
dap regresi corpus luteum .

d. Percobaan yang sama pada sapi betina oleh Hill
(1976) dan pada domba betina oleh Pharriss
(1972), Goding (1974), dan Inskeep.(1975) meng-
hasilkan gejala yang sama .

e. Disamping menyebabkan luteolisis, suntikan PGF2¢

dapat menimbulkan kekacauan siklus birahi pada

sampel hewan percobaan dan diiringi oleh sin =

kronisasi gejala estrus .

f. Pada penelitian ini pemberian PGF 0,05 cc

2K
dan 0,1 cc pada Mus norwegicus albinus dapat me

nyebabkan kekacauan siklus birahi ( 0,0l)§>0,05)
dan diiringi oleh sinkronisasi gejala estrus pa-

da hari ke 5-6 setelah perlakuan.
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TABEL 1

DATA SIKLUS BIRAHI TIKUS PUTIH KELOMPOK KONTROL SELAMA 6

HARI SEBELUM PERCOBAAN DIMULAI

HARI SAMPEL TIKUS KE
KE 1 2 3 4 5 6
E E D D D E
B M E D D D E
M M P D D M
e M D E D D M
M D E D P M
5 M D E D E M
M D E D M M
b M D E P D D
M P E E D D
2 D E M E P P
D E M E P E
6 D E D E P E
Catatan :
P = Proestrus
E = Estrus
M = Metestrus
D = Diestrus
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T A4 B EL §1
DATA SIKLUS BIRAHI TIKUS PUTIH KELOMPOK PERCOBAAN-1 ( YANG
AKAN DISUNTIK DENGAN ESTRUMATE DOSIS 0,05 CC ) SELAMA 6
HARI SEBELUM PERCOBAAN DIMULAI

HARI SAMPEL TIKUS KE
KE 1 2 3 4 5 6
D D D D D D
1 D D D D D D
D D D D D D
e D D D D D D
D p D D D P
3 p P D P D p
p M D E E P
4 P D p E E p
E D M M D E
2 E D M D D M
M P M D D M
6 D E D D D D
Catatan :
P = Proestrus
E = Estrus
M = Metestrus
D = Diestrus
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TABETLIII
DATA SIKLUS BIRAHI TIKUS PUTIH KELOMPOK PERCOBAAN-2 ( YANG
AKAN DISUNTIK DENGAN ESTRUMATE DOSIS 0,1 CC ) SELAMA 6 HA-
RI SEBELUM PERCOBAAN DIMULAI

F
HARI SAMPEL TIKUS KE
KE 1 B’ 3 L 5 6
M M E M M D
1 M D M D D D
M D M D D D
= M D D D D p
M D D D D P
5 M D D D D p
M D D D D P
b M P D D D E
M P P D P M
2 M P p D E M
M E E D M M
6 D E E D M M
Catatan :
P = Proestrus
E = Estrus
M = Metestrus
D = Diestrus
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TABELIV
FREKUENSI KEKACAUAN SIKLUS BIRAHI PADA TIKUS PUTIH KELOM-
POK KONTROL DITINJAU DARI ADA/TIDAKNYA GEJALA SELAMA
6 HARI SEBELUM PERCOBAAN DIMULAI

TIKUS KE FREKUENSI KEKACAUAN
i 0
2 0]
3 0
4 0}
5 0
6 0
JUMLAH 0]
Catatan :
Diestrus ~==—=e=e=-- estrus dan
Proestrus --—====== metestrus
dianggap normal.
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TABELYV
FREKUENSI KEKACAUAN SIKLUS BIRAHI PADA TIKUS PUTIH KELOM-
POK PERCOBAAN - 1 ( YANG AKAN DISUNTIK DENGAN ES-
TRUMATE DOSIS 0,05 CC ) DITINJAU DARI ADA/
TIDAKNYA GEJALA SELAMA 6 HARI SE-

BELUM PERCOBAAN DIMULAI

TIKUS KE FREKUENSTI KEKACAUAN
1 0
2 6]
3 0
L 0
5 0
6 0
JUMLAH 0
Catatan :
Diestrus =---=-===-- estrus dan
Proestrus =-----=--- metectrus
dianggap normal.
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TABELVI
FREKUENSI KEKACAUAN SIKLUS BIRAHI PADA TIKUS PUTIH KELOM=-
POK PERCOBAAN - 2 ( YANG AKAN DISUNTIK DENGAN ES-
TRUMATE DOSIS 0,1 CC ) DITINJAU DARI ADA/
TIDAKNYA GEJALA SELAMA 6 HARI SE-
BELUM PERCOBAAN DIMULAI

TIKUS KE FREKUENSI KEKACAUAN
1 0
2 0
5 0
L 0
] 0]
6 0
JUMLAH 0
Catatan :
Diestrus =—=—-———- estrus dan
Proestrus —======= metestrus
dianggap normal.
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TABELVII
DATA PENGAMATAN SIKLUS BIRAHI 6 EKOR TIKUS PUTIH YANG DII-
KUTI SELAMA 28 HARI PADA SETIAP JAM 07.00 DAN 19.00
DART KELOMPOK KONTROL

e SAMPEL KE

KE 3 2 3 4 5 6

. D M D E E E

D D D E E E

- P D P M M M

P D p D D D

3 E P E D D D

E P E D D D

] M P M D D D

1 D E D D P D

: D M D D 2 D

D D D D E P

" D D D D M E

D D D D D E

5 p P D D D M

P P P D D D

g p P P D D )

E E E E D E

9 E M E i P 1%

E D M E E D

M D M 3 % D

10 D D D E D P

D D D M D P

11 D P, D D P B

D P D D E £

12 p E D D E E

p M D D E ¥

13 p D D P E D

> E D D P ™ D

1k E D D E D D
(bersambung)
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( sambungan tabel VII )

o |aalnm |ma|lzalaa jpa|lna|pal=zalrA A M AR IS
N |l aaloa lam=rlan || sAalaa i@ |28 (A2 B
m |+ | =alaalaa|laa|amizalaajan | AR [=A AR A3 AR
s
Ay
cmu “ |laalaan mslsrlaa|mr|as|sAalAa A @ I=A 1289 1A/
Nl anlan lmmlzalaalanajralaaaa A (AR 53 1AA 1A
Al mamlssls=|lealralagaalra|zalRalAa R =R AR
= O | o~ |
o) ol ol =l nnf v | o2 |
= H 2 N ~ | & | N8| o« I GV B VR Y
=

Catatan :

Estrus

E =

Proestrus

P =

Diestrus

D =

Metestrus

M
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T A B E LWWIEL
DATA PENGAMATAN SIKLUS BIRAHI 6 EKOR TIKUS PUTIH YANG DI-
IKUTI SELAMA 28 HARI PADA SETIAP JAM 07.00 DAN 19.00
DARI KELOMPOK PERCOBAAN - 1 ( DISUNTIK DENGAN

ESTRUMATE DOSIS 0,05 CC )

e SAMPEL KE
KE 1 2 3 4 5 6
1 D E D D P D
D E P D E M
5 D M D P M D
D D D P D D
3 P I3 D D D P
P M D D D P
R E M D D M P
E E D D p E
5 Ut E D D P E
D E M M E E
6 D H M P 3 M
D D M E D D
. D D D M D D
D D D D D D
8 M M D D D D
P p D D D P
E E D D D E
9 +E E D E D P
M M D P D E
10 D D P E M E
D D M M M M
11 M D M D D D
P M D D D D
i B P P M D D D
= E P D 14 D D
13 E E D P D D
M M D P E D
14 D D D E ¥ D
(bersambung)
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( sambungan tabel VIII )

0 papn v iR |lEslsslaAalAazlananlAA|I=ZAIAA DD_ =Falllfaf="

Ta aElzalaalna Fa A |IZAAAIEA IRA | =A AR |IRAA AR

= = salkhalpa i Malaalaz Auls=|==|2ARA AR ZA|RA
st
Py
-

0 M An kbhalbhahAalzalas == AalrAalRAlAM |EA IAA AA

ol A kEn v Ealzalss A EZalAA v |FA (A 1AA 1AM

— Aan habhn B ilzalcalza kA=A RAlN [FAEZ=A IRA
—

Vo) o @) - ol MYy o n | o o

m m c.l/ — N olo — [q¥} aJ aJ oJ aJ o od aJ o
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Catatan .:

Estrus

k=

Proestrus

Ba=

Diestrus

D=

Metestrus

M
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TABELIX
DATA PENGAMATAN SIKLUS BIRAHI 6 EKOR TIKUS PUTIH YANG DII-
KUTI SELAMA 28 HARI PADA SETIAP JAM.O?.OO DAN 19.00
DARI KELOMPOK PERCOBAAN - 2 ( DISUNTIK DE-

NGAN ESTRUMATE DOSIS 0,1 CC )

St SAMPEL KE

KE 1 : 3 4 5 6

5 D M M D M M

D D D p D E

D D D P D E

2 D D D B D E

R 3 = D D D M D M

M D D D D D

A i) D D D D D

D D P D D D

. D P E M P D

D E E M E p

% D E E E E P

D E E E E p

= ) E M E M E

P E D E E E

5 E E D M M M

E E D D D D

5 E M D D D D

E D D D D D

M D D D D P

10 D D P p D p

D 5 P P D P

11 D D p E D p

" T E E P P

12 D p E E E E

B E M E E E

13 P E D E E M

E M D M E M

14 E D D D E D
(bersambung)
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( sambungan tabel IX )

AaA b= SR ST (SES I nAlaAa
=A KA A== laa =Aalaa
S A lhAalss|lamAE (=A MmEl=a
i
4
% AA = s=Alra = AQlAam
AA laa nElEA|l=A sAalaa
s=Alaa anlEE=A mAalaA
—
o |laoalolAalalml]l n]lw ]|
= o
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TABELX
JUMLAH FREKUENSI SAMPEL PENELITIAN YANG MENGALAMI GEJALA
PROESTRUS (P), ESTRUS (E), METESTRUS (ME), DAN DI-
ESTRUS (DE) PADA TIKUS PUTIH KELOMPOK KONTROL
DALAM MINGGU KE I

HART FREKUENSI GEJALA
KE P E ME DE
1 0 5 : 8 2
0 3 0 3
> 2 0 3 i

mn
(@)
O
=

3 1 2 0 3
1 2 0 3

L 1 0 2 5
1 3 0 L

5 0 3 L
i 0 L

6 0 1 L N
0 1 0 5

0 2 0 1 3
] 0 0 3
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TABELXI
JUMLAH FREKUENSI SAMPEL PENELITIAN YANG MENGALAMI GEJALA
PROESTRUS (P), ESTRUS (E), METESTRUS (ME), DAN DI-
ESTRUS (DE) PADA TIKUS PUTIH KELOMPOK KONTROL

DALAM MINGCU KE I1

RabT FREKUENSI GEJALA

KE P E ME DE
1 3 0 0 5
0 5 0 1
2 3 3 2 0
0 3 1 2
0 3 2

3
1 i 0 L
1 0 i & b

L
2 1 0 N
i 2 0 3

5
3 3 0 2
1, 2 2

6
1 0 3
: 1 1 o

r?
0 £ 0 L
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TABELXII
JUMLAH FREKUENSI SAMPEL PENELITIAN YANG MENGALAMI GEJALA
PROESTRUS (P), ESTRUS (E), METESTRUS (ME), DAN DI-
ESTRUS (DE) PADA TIKUS PUTIH KELOMPOK KONTROL
DALAM MINGGU KE III

HART FREKUENSI GEJALA
KE P E ME DE
1 0 1 1 b
1 1 0 L
il
. 2 0 3
3 1 1 1
1 1 3
3 b
0 3 2 1
ib 0 L 1
L
2 | 0 0 L
0 1 0 5
5
2 X 0 3
1 i 8 3
6
1 0 6
1 0 2
7 i
2 di 1 2
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TABEL XIII
JUMLAH FREKUENSI SAMPEL PENELITIAN YANG MENGALAMI GEJALA
PROESTRUS (P), ESTRUS (E), METESTRUS (ME), DAN DI -
ESTRUS (DL) PADA TIKUS PUTIH KELOMPOK KONTROL
DALAM MINGGU KE IV

HARI FREKUENSI GEJALA
KE P E ME DE
1 0 2 2 2
) 2 0 L
> 1 0 2 3

n
o
(@)
=

3 2 1 0 3
3 1 0 2
I 2 I 1 2
2 3 0 1
5 2 0 3 ik
i | 1 0 L
6 0 1 L
0 0 5
9 3 0 1 e
4 0 0 2
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T ABEL XIV
JUMLAH FREKUENSI SAMPLL PINELITIAN YANG MENGALAMI GEJALA
PROESTRUS (P), ESTRUS (E), METESTRUS (ME), DAN DI-
ESTRUS (DE) PADA TIKUS PUTIH KELOMPOK PER-
COBAAN - 1 (DISUNTIK DENGAN ESTRU-
MATE DOSIS 0,05 CC) DALAM

MINGGU KE I

HART FREKUENSI GEJALA

KE P E ME DE
T 1 0 I
1. P 1 2
5 1 0 2 3
1 0 0] 5

0 0
3 <] b
2 0 1 5
1. 1 Z z

y z
3 0 2
1 3k 2

5

O % 2 L
s

6 = 4
0 1 1 L
0 0 ] 1 9
0 0 0 6
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TABEL XV
JUMLAH FREKUENSI SAMPEL PENELITIAN YANG MENGALAMI GEJALA
PROESTRUS (P), ESTRUS (E), METESTRUS (ME), DAN DI-
ESTRUS (DE) PADA TIKUS PUTIH KELOMPOK PER-
COBAAN - 1 (DISUNTIK DENGAN ESTRU-
MATE .DOSIS 0,05 CC) DALAM
MINGGU KE II

: % ’
HART FREKUENSI GEJALA
KE P B ME DE
1 0 0 Z L
5 0 0 3
5 0 3 0 o’
1l L 0] 2
2 2
3 U 1
il 2 1 Pl
L 0 0 L 2
0 0 z i
5 1 0 1 L
2 0 1 3
6 A il %
1 Z 0] 3
7 1k il 2 2
3 1 0 L
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TABEL XVI
JUMLAH FREKUENSI SAMPEL PENELITIAN YANG MENGALAMI GEJALA
PROESTRUS (P), ESTRUS (E), METESTRUS (ME), DAN DI-
ESTRUS (DE) PADA TIKUS PUTIH KELOMPOK PER-
COBAAN - 1 (DISUNTIK DENGAN ESTRU-
MATE DOSIS 0,05 CC) DALAM

MINGGU KE III

HART FREKUENSI GEJALA

KE P E ME DE
1 2 0 i3 5
2 1 0 2
Z
5 1 0 pd 2
1 ¥ 0 L

2 1 0
3 3
2 i § 1 2
i 3 0 2 i
2 i 1 2
2 L 0

5 t
1 0 1 L
6 i 1 i 3
0 1 3
2 0 3 z
1 3 1
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T ABETL XVII
JUMLAH FREKUENSI SAMPEL PENELITIAN YANG MENGALAMI GEJALA
PROESTRUS (P), ESTRUS (E), METESTRUS (ME), DAN DI-
ESTRUS (DE) PADA TIKUS PUTIH KELOMPOK PER-
COBAAN - 1 (DISUNTIK DENGAN ESTRU=-
MATE DOSIS 0,05 CC) DALAM
MINGGU KE IV

B, FREKUENSI GEJALA
KE P E ME DE
1 2 0 ;] 2
3 1 0 2
4 0 2 2 2
0 2 1 3
1 1 2 2
5
% 1 1 3
1 1 2 4
L
2 ; 1 0 .
0 2 1
5 3
0 2 0 Iy
6 0 0 2 4
0 0 0 6
” 0 0 0 6
1 0 1 M
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TABEL XVIII
JUMLAH FREKUENSI SAMPEL PENELITIAN YANG MENGALAMI GEJALA
PROESTRUS (P), ESTRUS (E), METESTRUS (ME), DAN DI-
ESTRUS (DE) PADA TIKUS PUTIH KELOMPOK PER-
COBAAN - 2 (DISUNTIK DENGAN ESTRU-
MATE DOSIS 0,1 CC) DALAM
MINGGU KE I

HART FREKUENSI GEJALA
KE P E ME DE
1 0 0 L 2
1 1 0 L
!
> L § 1 0] b
0 2 0 I
0 o} 2
£ L
0 0 1 5
0 0 0 6
I
3 0 0 5
1 =
5 4L
) 3 1 1
6 1 i 0 1
1 L 0 28
2 1
7 9 5
1 I 0 1
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TABEL XIX
JUMLAH FREKUENSI SAMPEL PENELITIAN YANG MENGALAMI GEJALA
PROESTRUS (P), ESTRUS (E), METESTRUS (ME), DAN DI~
ESTRUS (DE) PADA TIKUS PUTIH KELOMPOK PER-
COBAAN - 2 (DISUNTIK DENGAN ESTRU-
MATE DOSIS 0,1 CC) DALAM
MINGGU KE II

HARI FREKUENSI GEJALA
KE P E ME DE
1 0 O L 2
1 1 0 L
> il 1 0] L
0 2 0 L
0 0 2
3 4
0 0 | 5
0 0 O 6
b4
1 0 0 5
1 i 2
5 2
1 3 1
6 1 4 0 1
|- L 0 1
0 2 i
7 3
1 L 0 1
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TABEL XX 1
JUMLAH FREKUENSI SAMPEL PENELITIAN YANG MENGALAMI GEJALA
PROESTRUS (P), ESTRUS (E), METESTRUS (ME), DAN DI-
ESTRUS (DE) PADA TIKUS PUTIH KELOMPOK PER-
COBAAN - 2 (DISUNTIK DENGAN ESTRU-
MATE DOSIS 0,1 CC) DALAM
MINGGU KE III

HARI FREKUENSI GEJALA
KE P E ME DE
1 0 0 2 L
0 0 0 6
2 0 0 2 Ly
2 0 0 4
2 2
3

e H 2 1
0 nh i

i 4
& 7 0 1
5 0 4 1 ;)
O 4 i 1
£ O 1 4 1
1 il 0] L
7 5 i 4
0 3
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TABEL XXI
JUMLAH FREKUENSI SAMPEL PENELITIAN YANG MENGALAMI GEJALA
PROESTRUS (P), ESTRUS (E), METESTRUS (ME), DAN DI-
ESTRUS (DE) PADA TIKUS PUTIH KELOMPOK PER-
COBAAN - 2 (DISUNTIK DENGAN ESTRU-
MATE DOSIS 0,1 CC) DALAM
MINGGU KE IV

HARI FREKUENSI GEJALA

KE P . E ME DE
1 0 Al 2 %

2 1 o il

S 0 1 1
3 3 0 e

= 0 2 2 2l

0 i O 5

i O 0 i H

1 O 0 5

5 AL 0 0 5

2 0 2 P

6 L 1k il

5 1 0 2

7 O 5 i 2

0 L) 0 %
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T ABETL XXII
JUMLAH FREKUENSI KEKACAUAN SIKLUS BIRAHI 6 EKOR TIKUS PU-
TIH KELOMPOK KONTROL DITINJAU DARI ADA/TIDAKNYA GE-
JALA SELAMA 4 MINGGU ( 28 HARI ) PADA PENGA-
MATAN SETIAP JAM 07.00 DAN 19.00

| : » i \ ; E
| MINGGU FREKUENSI KEKACAUAN PADA SAMPEL KE
KE d; Z 2 L 5 6 JUMLAH
15 0] 0] 0 0 0 0 0
I 0 0 0] 0 0 0 O
T X 0 0 0 0 0 0 0
1V 0 0 o) 0] 0 0 0
JUMLAH 0 0] 0 0 0 0 0
Catatan :
Dari diestrus ------- estrus dan
dari proestrus —------ metestrus

dianggap normal.
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T A BB XEILY
JUMLAH FREKUENSI KEKACAUAN SIKLUS BIRAHI 6 EKOR TIKUS PU- l
TIH KELOMPOK PERCOBAAN - 1 ( DISUNTIK DENGAN ESTRU-
MATE DOSIS 0,05 CC ) DITIJAU DARI ADA/TIDAK-
NYA GEJALA SELAMA 4 MINGGU ( 28 HARI )-
PADA PENGAMATAN SETIAP JAM
07.00 DAN 19.00
MINGGU FREKUENSI KEKACAUAN PADA SAMPEL KE
KE 1| 2| 3| &« | s | 6 | ouomanm !
;| 0] 1 1 L 3 1 :
11 3 4 1 3 3 1 15 -J
) 2 2 i} 2 1 1 12
IV 0 0 i 2 0 5 4 L
JUMLAH 5 10 L 10 7 L 40O
Catatan :
Dari diestrus-------- estrus dan
dari proestrus ------ metestrus
dianggap normal.
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T A B EL XXIV
JUMLAH FREKUENSI KEKACAUAN SIKLUS BIRAHI 6 EKOR TIKUS PU-
TIH KELOMPOK PERCOBAAN - 2 ( DISUNTIK DENGAN ESTRU-
) MATE DOSIS O,1 CC-) DITINJAU DARI ADA/TIDAK-
NYA GEJALA SELAMA 4 MINGGU ( 28 HARI )
PADA PENGAMATAN SETIAP JAM
07.00 DAN 19.00

MINGGU FREKUENSI KEKACAUAN PADA SAMPEL KE
KE 1 2 3 L p, 6 JUMLAH
‘ 1 1 0 0 2 0 1 b
|
| i 0 0 0 0 0 0 0
\
111 2 & L pod 0 i 12
IV 5 0 0 % L i : I &
JUMLAH 6 2 L 7 L L 27
Catatan :
bari diestrus ------- estrus dan
dari proestrus ------ metestrus

dianggap normal.
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GAMBAR I

PERIODE : PROESTRUS
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GAMBAR II

PERIODE : ESTRUS
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GAMBAR III

PERIODE : METESTRUS
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GAMBAR IV
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PERIODE : DIESTRUS
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